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“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam 

keseluruhan, dan janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. 

Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata bagimu.”  

[Al Baqarah:208] 
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ABSTRAK 

 
Fathimah Az-Zahra Zakiyyatun Nufus ― NIRM: 19/X/38.3.4/0321 
 
Studi Perbandingan Penafsiran Ayat-Ayat Tentang Ghîbah Dalam Tafsir Al-
Munir dan Tafsir Al-Mishbah 
Skripsi: Karanganyar: Program Studi Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Sekolah 
Tinggi Ilmu al-Qur’an Isy Karima, 2023. 
 
Kata Kunci: Ghîbah, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab, 
Wahbah az-Zuhaili. 
 
Banyak manusia pada zaman modern ini sudah menganggap bahwa 
membicarakan orang lain (ghîbah) adalah hal yang wajar (biasa) untuk dilakukan. 
Bahkan, mereka menjadikan hal tersebut (ghîbah) sebagai salah satu acara TV 
yang akan dilihat oleh manusia dari berbagai usia / kalangan. Hal ini membuat 
orang-orang awam menganggap membicarakan orang lain (ghîbah) sebagai hal 
yang mubah (boleh), karena maraknya hal tersebut di masyarakat sekitar. 
Khususnya kaum hawa,  mereka sering melakukan hal tersebut (ghîbah)  lewat 
obrolan santai, curhat dan lain sebagainya. Pada dasarnya, membicarakan orang 
lain sesuai fakta yang ada pada dirinya merupakan ghîbah. Penelitian ini 
menggunakan Tafsir al-Munir karya Wahbah Az-Zuhaili dan Tafsir al-Mishbah 
karya M. Quraish Shihab, karena kedua tafsir ini populer dan memiliki banyak 
kontribusi di masyarakat disebabkan corak kedua tafsir adalah adabi ijtima’i. 
 
Penelitian ini bermaksud mengetahui penafsiran ghibah dalam kedua tafsir di atas 
dan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan  penafsiran ghibah dari kedua 
kitab tafsir di atas. Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka yang 
menggunakan metode dokumentasi dalam pengumpulan data dan metode muqorin 
dengan sumber primer Tafsir al-Munir dan Tafsir al-Mishbah serta sumber 
sekunder semua karya yang terkait dengan tema yang dikaji.  
 
Hasil dari penelitian terhadap perbandingan penafsiran tentang ghîbah dalam 
Tafsir Al-Munir dan Tafsir Al-Mishbah ini menunjukkan bahwa ghîbah hukum 
asalnya adalah haram kecuali ghîbah-ghîbah yang diperbolehkan oleh para ulama, 
diantaranya: 1.) Melaporkan tindak kezaliman / pelanggaran, 2.) Meminta 
pertolongan untuk mengubah kemungkaran kepada seseorang yang memiliki 
kemampuan tersebut, 3.) Meminta fatwa, 4.) Untuk mewaspadai orang-orang fasik 
dengan menyebut keburukannya, 5.) Untuk mewaspadai bahaya yang berskala 
luas, 6.) Mengidentifikasi julukan yang sudah terlanjur populer. Adapun 
Persamaan dan perbedaan penafsiran ghîbah antara Tafsir al-Munir dan Tafsir al-
Mishbah adalah isi penafsiran secara keseluruhan sama, tetapi narasi, ciri / 
klasifikasi jumlah dan hadits yang mendukung penafsiran berbeda. 
 
Pembimbing: 1. Arif Firdausi Nur Romadlon, S.Th.I, M.Hum 

2. Muhammad Mukharom Ridho, S.H.I., M.H 
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ABSTRACT 

 
Fathimah Az-Zahra Zakiyyatun Nufus ― NIRM: 19/X/38.3.4/0321 
 
Comparative Study of the Interpretation of Verses About Backbiting in 
Tafsir Al-Munir and Tafsir Al-Mishbah 
Thesis: Karanganyar: Study Program of al-Qur'an and Tafsir Sciences, Isy 
Karima College of Qur'anic Sciences, 2023.  
  
Keywords: Backbiting, Tafsir al-Munir, Tafsir al-Mishbah, Quraish Shihab, 
Wahbah az-Zuhaili. 
  
Many people in this modern era have considered that talking about other people 
(ghîbah) is a natural (ordinary) thing to do. In fact, they make it (ghîbah) as one of 
the TV shows that will be seen by people of all ages/groups. This makes ordinary 
people think that talking about other people (ghîbah) is permissible (permissible), 
because it is widespread in the surrounding community. Especially for women, 
they often do this (ghîbah) through casual chats, venting and so on. Basically, 
talking about other people according to the facts that exist in him is backbiting. 
This study uses Tafsir al-Munir by Wahbah Az-Zuhaili and Tafsir al-Mishbah by 
M. Quraish Shihab, because these two interpretations are popular and have many 
contributions in society because the style of the two interpretations is adabi 
ijtima'i. 
  
This study aims to find out the interpretation of backbiting in the two 
interpretations above and to find out the similarities and differences in the 
interpretation of backbiting from the two commentaries above. This research is a 
type of literature research that uses the documentation method in data collection 
and the muqorin method with the primary sources of Tafsir al-Munir and Tafsir 
al-Mishbah as well as secondary sources of all works related to the themes 
studied. 
  
The results of this study of the comparative interpretation of backbiting in Tafsir 
Al-Munir and Tafsir Al-Mishbah show that backbiting in law is illegal except for 
backbiting which is permitted by the scholars, including: 1.) Reporting acts of 
injustice / violation, 2.) Asking for help to change evil to someone who has this 
ability, 3.) Asking for a fatwa, 4.) To be wary of wicked people by mentioning 
their badness, 5.) To be aware of wide-scale dangers, 6.) Identify nicknames that 
are already popular. The similarities and differences in the interpretation of 
backbiting between Tafsir al-Munir and Tafsir al-Mishbah are that the overall 
content of the interpretation is the same, but the narration, number characteristics / 
classifications and hadiths that support different interpretations. 
 
Mentor : 1. Arif Firdausi Nur Romadlon, S.Th.I M.Hum 

2. Muhammad Mukarrom Ridho, S.H.I., M.H 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

  

1. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain 

lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.  

No   Huruf 

Arab   

 Huruf   

Latin   

Keterangan   

   tidak dilambangkan     ا     1

   b   Be ب     2

   t   Te ت     3

   ts   te dengan es ث     4

   j   je ج     5

   h   ha dengan garis bawah ح     6

   kh   ka dengan ha خ     7

   d   de د     8

   dz   de dengan zet ذ     9

   r   er ر     10

   z   zet ز     11

   s   es س     12

   sy   es dengan ye ش     13

   sh   es dengan ha ص     14

   dh   d dengan ha ض     15

   th   te dengan ha ط     16

   zh   zet dengan ha ظ     17

    Apostrof   ‘ ع     18

 (ada pada tombal disamping tombol enter)   
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   gh   ge dengan ha غ     19

   f   Ef ف     20

   q   Ki ق     21

   k   Ka ك     22

   l   El ل     23

   m   Em م     24

   n   En ن     25

   w   We و     26

   h   Ha ه     27

   (ada pada tombol disamping kiri angka 1)    ` ء     28

   y   Ye ي     29

  
2. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.  

a. Vokal tunggal (monoftong)   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong), serta madd.   

No  Huruf Arab   Huruf Latin   Keterangan   

1     َ        A   Fathah   

2      َ           I   Kasrah   

3   َ      U   dhammah   

Contoh:   

   kataba :  كتب

   fa’ala :   فعل

 

b. Vokal Rangkap (diftong)  

No   Huruf Arab   Huruf Latin   Keterangan   

   Ai   a dengan i .      ي       1
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.        و       2 Au   a dengan u   

Contoh:  

   kaifa :  كیف

 

c. Vokal Panjang (madd)  

No  Huruf Arab  Huruf Latin  Keterangan  

  Â  a dengan topi di atas ـــ ـا    1

  Î  i dengan topi di atas ــــ ــي     2

  Û  u dengan topi di atas ـــــوُ     3

Cara penulisan: tekan Shift, Ctrl dan angka 6 secara bersamaan, 

kemudian tekan huruf a, I, atau u.   

Contoh:   

              qâla :  قــال 

   ramâ : رمى 

   yaqûlu : یقول

 

3. Ta’ Marbȗthah  

Ta marbûthah ini diatur dalam tiga katagori:   

a. Huruf ta marbûthah pada kata berdiri sendiri, huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi / h /, misalnya:  محكمة  menjadi mahkamah.   

b. Jika huruf ta marbûthah diikuti oleh kata sifat (na’at), huruf tersebut 

ditransliterasikan menjadi / h / juga, misalnya:   المنورةالمدینة  menjadi  

almadînah almunawarah.   

c. Jika huruf ta marbûthah  diikuti oleh kata benda (ism), huruf  tersebut 

ditransliterasikan menjadi / t / misalnya:  روضة الأطفال menjadi raudhat 

alathfâl.   

 

4. Syaddah (Tasydîd)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang 

sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.   
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Contoh :   

  nazzala :   نـزّل

   rabbanâ :  ربنّ ا

           

5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Dalam transliterasi penulisan disesuaikan dengan pengucapannya, 

misalnya: الفیل (al-fîl),  الوجود  (al-wujûd), التفسیر (at-Tafsîr) dan  الشمس (asy-

syams).   

 

6. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila hamzah itu terletak diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.   

Contoh:   

  ta`khudzûna : تاخذو ن 

   `an-nau : النوّء 

   akala : اكل 

   inna : انّ          

  

7. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang (artikel), maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya, seperti: al-Kindi, al-Farobi, Abu Hamid al-Ghazali, dan 

lain-lain (bukan Al-Kindi, Al-Farobi, Abu Hamid Al-Ghazali). Transliterasi 
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ini tidak disarankan untuk dipakai pada penulisan orang yang berasal dari 

dunia nusantara, seperti Abdussamad al-Palimbani bukan Abd al-Shamad 

al-Palimbani.   

    

8. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’il), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah.   

Contoh:   

  al-Khulafâ` ar-Rasyidîn :      الخلفاء الراشدین

  al-Majâz fî al-Qur`ân :    المجاز  فى القرآن

   al-Kutub as-Sittah :           الكتب الستة
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